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Abstract: This research focuses on analyzing individual behavior within organizations, as 

well as the various variables that influence team performance and dynamics in today's 

workplace. Essentially, achieving an organization's collective goals depends heavily on 

how individuals within it behave, a behavior typically shaped by crucial factors such as 

motivation, work environment conditions, and available social support. By delving into 

the behavioral characteristics and interaction patterns within teams, management will 

have a strong foundation for formulating more targeted strategies to boost productivity. 

In addition to these internal factors, the presence of technology in the modern era also 

plays a significant role in shaping individual and group behavior. While adapting to new 

systems often presents challenges, appropriate technology integration has been shown to 

have a significant positive impact, particularly in strengthening collaboration and overall 

work efficiency. 
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Abstrak: Kajian dalam penelitian ini difokuskan pada analisis perilaku individu di 

lingkup organisasi, serta berbagai variabel yang memengaruhi performa dan dinamika tim 

dalam konteks dunia kerja saat ini. Pada dasarnya, pencapaian target kolektif sebuah 

organisasi sangat bergantung pada bagaimana individu di dalamnya berperilaku, di mana 

hal tersebut biasanya dibentuk oleh faktor-faktor krusial seperti dorongan motivasi, 

kondisi lingkungan kerja, hingga aspek dukungan sosial yang tersedia. Dengan 

mendalami karakteristik perilaku dan pola interaksi dalam tim, pihak manajemen akan 

memiliki landasan yang kuat untuk merumuskan strategi yang lebih tepat sasaran dalam 

upaya mendongkrak produktivitas. Selain faktor internal tersebut, kehadiran teknologi di 

era modern juga memegang peranan penting dalam membentuk perilaku individu 

maupun kelompok. Meskipun proses adaptasi terhadap sistem baru sering kali 

mendatangkan tantangan tersendiri, integrasi teknologi yang tepat terbukti mampu 

memberikan dampak positif yang signifikan, terutama dalam memperkuat kolaborasi dan 

efisiensi kerja secara keseluruhan. 

Kata Kunci: Perilaku Individu, Kinerja, Dinamika Tim 
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1. PENDAHULUAN 

Dalam dinamika manajemen modern, memahami bagaimana individu 

berperilaku di dalam sebuah organisasi telah menjadi elemen yang krusial. Tekanan 

dari era globalisasi dan transformasi digital yang masif memaksa organisasi untuk 

senantiasa adaptif terhadap perubahan. Kondisi ini secara langsung menuntut setiap 

anggota organisasi untuk menyesuaikan sikap dan pola kerja mereka agar tetap relevan 

dan mampu memberikan kontribusi maksimal bagi pencapaian visi institusi 

(Mardiana, 2022). 

Kinerja seseorang di tempat kerja tidak berdiri sendiri, melainkan dipengaruhi 

oleh berbagai variabel kompleks seperti kepemimpinan, budaya yang dianut 

organisasi, hingga kondisi lingkungan kerja itu sendiri. Mardiana (2022) 

menggarisbawahi bahwa atmosfer kerja yang suportif memiliki korelasi positif 

terhadap peningkatan motivasi serta produktivitas staf. Sebaliknya, lingkungan yang 

toksik atau tidak memadai justru akan menjadi penghambat besar bagi pencapaian 

target kerja. Atas dasar itulah, pihak manajemen memikul tanggung jawab besar untuk 

membangun ekosistem kerja yang positif guna menjamin keberlangsungan performa 

karyawan yang optimal. 

Keberhasilan sebuah organisasi dalam mencapai targetnya tidak bisa dilepaskan 

dari peran penting dinamika tim. Bagaimana setiap anggota berinteraksi satu sama lain 

secara langsung akan membentuk hasil kerja kolektif. Dalam hal ini, Lestari dan 

Rachmawati (2023) menekankan bahwa kolaborasi yang efektif hanya bisa terwujud 

jika ada pemahaman yang mendalam mengenai peran masing-masing individu di 

dalam tim tersebut. Tanpa adanya kejelasan peran, sinergi organisasi sulit untuk 

dicapai secara optimal. 

Jika ditinjau dari perspektif psikologis, kinerja seorang karyawan sebenarnya 

dipengaruhi oleh berbagai variabel internal yang cukup kompleks. Menurut Sari dan 

Hidayat (2023), aspek-aspek seperti tingkat kepuasan kerja, motivasi pribadi, serta 

sejauh mana komitmen seseorang terhadap organisasinya memiliki dampak yang nyata 

terhadap produktivitas mereka. Dengan memetakan faktor-faktor psikologis ini, 

organisasi dapat lebih mudah menyusun strategi yang tepat untuk memacu performa 

SDM mereka. 

Di sisi lain, perilaku individu di lingkungan kerja juga sangat bergantung pada 

bagaimana pola kepemimpinan yang diterapkan. Sosok manajer atau pemimpin 

memegang kendali dalam membentuk semangat kerja bawahannya. Sejalan dengan 

pandangan Rahardjo (2022), kepemimpinan yang suportif dan efektif mampu 

membangun atmosfer kerja yang sehat, yang pada akhirnya memotivasi karyawan 

untuk terus memberikan prestasi terbaik bagi perusahaan. 

Peran seorang pemimpin nyatanya tidak hanya menyentuh level individu, tetapi 

juga berdampak besar pada bagaimana sebuah tim bergerak. Hartono (2022) 

menggarisbawahi bahwa efektivitas kepemimpinan terlihat dari kemampuan manajer 

dalam menyatukan anggota tim, menengahi konflik yang muncul, serta memastikan 

visi bersama dapat tercapai. Singkatnya, keberadaan sosok pemimpin yang kompeten 

merupakan kunci utama dalam membangun fondasi tim yang kokoh. 
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Di samping faktor kepemimpinan, budaya organisasi turut menjadi instrumen 

penting yang menentukan kualitas kerja karyawan. Menurut Prasetyo (2023), budaya 

yang tertanam kuat berfungsi sebagai identitas organisasi yang mampu mempererat 

keterlibatan para anggotanya. Ketika sebuah organisasi berhasil menciptakan iklim 

budaya yang positif, karyawan cenderung memiliki keterikatan emosional terhadap 

tujuan institusi, yang pada akhirnya bermuara pada peningkatan performa secara 

kolektif. 

Faktor lain yang juga krusial dalam memacu produktivitas adalah motivasi kerja. 

Iskandar (2022) menjelaskan bahwa tingginya motivasi akan mendorong seseorang 

untuk memberikan usaha ekstra demi meraih hasil maksimal. Oleh karena itu, sudah 

menjadi tugas pihak manajemen untuk memetakan apa yang sebenarnya menjadi 

penggerak karyawan dan merumuskan sistem insentif yang relevan dengan kebutuhan 

mereka. 

Sebagai simpulan, upaya untuk menganalisis perilaku individu beserta variabel-

variabel pendukung kinerja menjadi langkah yang tidak boleh diabaikan. Nugroho dan 

Fitria (2022) menyatakan bahwa dengan memahami karakteristik dan perilaku staf 

secara mendalam, manajer akan memiliki landasan yang kuat dalam mengelola sumber 

daya manusia sekaligus mengoptimalkan capaian tim secara keseluruhan. 

Selain aspek-aspek yang telah disebutkan, keberhasilan sebuah organisasi 

sebenarnya sangat bergantung pada sehat tidaknya dinamika tim di dalamnya. 

Wulandari (2022) menjelaskan bahwa tim yang mampu bersinergi dengan baik tidak 

hanya akan lebih mudah mencapai target kolektif, tetapi juga jauh lebih efektif dalam 

mencari solusi atas berbagai hambatan yang muncul. Oleh sebab itu, organisasi di era 

modern saat ini dituntut untuk lebih jeli dalam memahami serta membedah berbagai 

faktor yang dapat memengaruhi pola interaksi tim di lingkungan kerja. 

Berangkat dari urgensi tersebut, penulisan jurnal ini difokuskan untuk 

menganalisis perilaku individu di dalam organisasi sekaligus memetakan variabel apa 

saja yang berdampak pada kinerja maupun dinamika kelompok. Dengan 

memperdalam pemahaman terhadap aspek-aspek tersebut, diharapkan kajian ini dapat 

memberikan kontribusi berupa rekomendasi praktis bagi organisasi dalam upaya 

mendongkrak performa serta efektivitas tim di tengah tantangan dunia kerja yang 

semakin kompleks. 

2. METODE 

Dalam kajian ini, pendekatan yang digunakan adalah metode studi pustaka atau 

literature review. Metode ini merupakan sebuah prosedur sistematis yang dilakukan 

peneliti untuk menghimpun, menguji, hingga membedah informasi dari beragam 

sumber literatur yang kredibel. Secara umum, pendekatan ini menjadi bagian dari 

penelitian kualitatif, di mana fokus utamanya terletak pada interpretasi teks dan 

analisis mendalam terhadap data yang bersumber dari jurnal ilmiah, buku, artikel, 

maupun dokumen resmi lainnya. Tujuan besarnya adalah untuk membangun 

pemahaman yang komprehensif terkait topik yang diangkat dengan cara mensintesis 

teori-teori serta temuan yang sudah ada sebelumnya, sehingga tercipta landasan teori 

yang kokoh bagi pengembangan penelitian ke depan. 
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Terkait topik pemutusan hubungan kerja (PHK) beserta implikasi hukumnya, 

penggunaan metode studi pustaka ini menjadi tahapan awal yang sangat krusial. 

Dengan mengumpulkan data dari berbagai referensi, peneliti dapat menyajikan 

gambaran yang utuh mengenai kondisi terkini, kerangka teori yang relevan, hingga 

hasil riset terdahulu yang berkaitan. Proses ini tidak hanya membantu dalam 

memetakan posisi penelitian, tetapi juga berguna untuk menemukan celah (gap) dalam 

literatur yang sudah ada serta memberikan konteks yang lebih luas terhadap isu yang 

dibahas. Khusus dalam ranah PHK, analisis ini juga mencakup peninjauan terhadap 

regulasi yang berlaku seperti undang-undang ketenagakerjaan serta berbagai studi 

kasus yang memotret realita praktik hubungan kerja di tengah masyarakat. 

Fokus utama dalam pengumpulan data pada penelitian ini adalah penggunaan 

data sekunder. Sumber-sumber tersebut meliputi jurnal akademik, artikel ilmiah, 

hingga berbagai produk hukum seperti undang-undang dan peraturan pemerintah yang 

berlaku. Kehadiran data sekunder ini menjadi sangat krusial karena menyediakan 

informasi yang valid dan relevan guna memperkuat analisis yang sedang 

dikembangkan. 

Melalui pendekatan tersebut, peneliti berupaya melakukan interpretasi 

mendalam terhadap data yang tersedia untuk menghasilkan kesimpulan yang 

informatif terutama mengenai bagaimana implikasi hukum dari pemutusan hubungan 

kerja (PHK) berdampak pada sisi individu maupun organisasi. Dengan melakukan 

kajian yang bersifat komprehensif, besar harapan bahwa hasil penelitian ini dapat 

memberikan rekomendasi berbasis bukti (evidence-based) yang bermanfaat bagi 

perbaikan atau pengembangan kebijakan di masa yang akan datang. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Temuan dalam penelitian ini mempertegas bahwa kondisi lingkungan kerja 

memegang peranan yang sangat signifikan dalam menentukan kualitas kinerja 

individu. Sejalan dengan pandangan Mardiana (2022), atmosfer kerja yang kondusif 

terbukti mampu memacu produktivitas sekaligus membangun interaksi yang lebih 

sehat antarpegawai. Pada dasarnya, lingkungan yang suportif tidak sekadar 

mendongkrak performa personal, melainkan juga menjadi fondasi bagi terciptanya 

dinamika tim yang solid. Hal ini menjadi sinyal bagi pihak manajemen bahwa 

pengelolaan lingkungan kerja yang tepat adalah investasi krusial untuk mencapai 

target organisasi. 

Jika ditinjau dari sisi kolektif, efektivitas sebuah tim sangat bergantung pada 

kualitas komunikasi dan pola kolaborasi yang terbangun di dalamnya. Lestari dan 

Rachmawati (2023) dalam studinya menunjukkan bahwa keterbukaan informasi di 

dalam tim memungkinkan penyelesaian tugas dilakukan secara lebih efisien, yang 

pada akhirnya berdampak positif pada capaian organisasi secara makro. Atas dasar 

itulah, pengembangan keterampilan berkomunikasi bagi setiap anggota tim menjadi 

agenda yang mendesak bagi organisasi guna memperbaiki kualitas interaksi dan output 

kerja mereka. 

Di samping faktor eksternal dan tim, aspek psikologis individu juga tidak boleh 

dikesampingkan. Sari dan Hidayat (2023) mengemukakan bahwa baik motivasi 

intrinsik maupun ekstrinsik memiliki pengaruh yang nyata terhadap hasil kerja 
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seseorang. Secara umum, karyawan yang memiliki dorongan motivasi kuat cenderung 

lebih berkomitmen dan totalitas dalam menjalankan tanggung jawabnya. Oleh karena 

itu, organisasi perlu merumuskan strategi yang tepat untuk memelihara motivasi 

tersebut, salah satunya melalui pemberian penghargaan dan pengakuan atas 

pencapaian yang telah diraih oleh karyawan. 

Selain faktor-faktor internal lainnya, gaya kepemimpinan merupakan instrumen 

krusial yang menentukan seberapa baik kinerja karyawan. Rahardjo (2022) 

berpendapat bahwa pendekatan kepemimpinan yang bersifat adaptif dan partisipatif 

mampu memperkuat keterlibatan staf terhadap organisasi. Ketika seorang pemimpin 

bersedia membuka ruang dialog dan memberikan dukungan nyata kepada timnya, akan 

tercipta suasana kerja yang lebih positif. Hal ini menegaskan bahwa dalam ekosistem 

kerja modern, kepemimpinan yang efektif adalah motor penggerak bagi produktivitas, 

baik di level individu maupun kelompok. 

Memasuki era digital, teknologi kini menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari 

dinamika sebuah tim. Hartono (2022) menggarisbawahi bahwa integrasi teknologi 

informasi dalam proses manajemen mampu mempermudah koordinasi serta 

memperlancar arus komunikasi. Dampak jangka panjangnya tentu terlihat pada 

peningkatan efektivitas kerja tim. Organisasi yang lihai dalam memanfaatkan 

teknologi akan lebih lincah dalam merespons perubahan pasar, sehingga memberikan 

mereka keunggulan kompetitif dibandingkan para pesaingnya. 

Di sisi lain, budaya organisasi juga memberikan pengaruh yang sangat terasa 

terhadap perilaku karyawan. Menurut Prasetyo (2023), budaya yang mengedepankan 

nilai inovasi dan semangat kolaborasi akan memicu karyawan untuk lebih proaktif 

dalam bekerja. Atas dasar itulah, membangun lingkungan organisasi yang inklusif dan 

suportif menjadi langkah strategis untuk menjaga motivasi serta menjaga stabilitas 

performa SDM. 

Terakhir, kita tidak boleh mengabaikan faktor eksternal seperti kondisi ekonomi 

dan kebijakan pemerintah yang kerap memengaruhi kinerja individu. Iskandar (2022) 

mengamati bahwa stabilitas ekonomi sering kali berbanding lurus dengan semangat 

kerja karyawan, sementara regulasi yang kurang berpihak berisiko menurunkan moral 

mereka. Oleh karena itu, kemampuan organisasi untuk tetap adaptif terhadap dinamika 

luar sangatlah penting agar performa internal tetap terjaga meskipun situasi eksternal 

sedang bergejolak. 

Sebagai penutup, penting untuk menyoroti pandangan Nugroho dan Fitria (2022) 

mengenai urgensi pengembangan kompetensi serta keterampilan individu di dalam 

organisasi. Peningkatan kemampuan karyawan melalui program pelatihan yang 

terencana dengan baik terbukti mampu memberikan dampak positif yang signifikan 

terhadap performa tim secara kolektif. Berdasarkan hal tersebut, manajemen organisasi 

sudah seharusnya tidak lagi memandang investasi pada pengembangan sumber daya 

manusia sebagai pilihan, melainkan sebagai sebuah keharusan demi meraih capaian 

organisasi yang paling optimal. 

4. KESIMPULAN 

Inti dari penelitian ini mempertegas bahwa pemahaman terhadap perilaku 

individu merupakan aspek yang tidak bisa ditawar dalam mengelola kinerja dan 
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dinamika tim di dunia kerja modern. Berbagai variabel seperti motivasi kerja, atmosfer 

lingkungan kantor, budaya yang dianut organisasi, hingga gaya kepemimpinan saling 

berkelindan dalam memengaruhi bagaimana seseorang bertindak dan berprestasi. 

Motivasi, baik yang berasal dari dorongan internal (intrinsik) maupun stimulus 

eksternal (ekstrinsik), tetap menjadi motor utama di balik tercapainya kinerja yang 

optimal. Selain itu, produktivitas karyawan juga sangat bergantung pada kondisi 

lingkungan kerja yang kondusif, yang diperkuat dengan adanya dukungan sosial yang 

sehat dari rekan sejawat maupun atasan. 

Di sisi lain, keberhasilan organisasi dalam meraih targetnya sangat ditentukan 

oleh sehat tidaknya dinamika di dalam tim. Efektivitas sebuah kelompok kerja 

biasanya ditandai dengan pola komunikasi yang terbuka, semangat kolaborasi, serta 

kehadiran pemimpin yang suportif; yang mana semua elemen tersebut akan bermuara 

pada terciptanya harmoni di tempat kerja. Tak lupa, peran teknologi di era digital ini 

juga diakui mampu mendongkrak efisiensi dan memperlancar koordinasi tim, 

meskipun di sisi lain tantangan terkait proses adaptasi tetap menjadi catatan bagi 

organisasi. 

Sebagai simpulan, jurnal ini menegaskan bahwa penguasaan mendalam 

mengenai perilaku individu dan dinamika kelompok merupakan instrumen krusial bagi 

pihak manajemen dalam mengupayakan performa terbaik. Pada akhirnya, perpaduan 

antara motivasi yang kuat, lingkungan yang mendukung, serta kepemimpinan yang 

efektif menjadi faktor kunci dalam membentuk perilaku organisasi yang produktif di 

tengah pesatnya perkembangan zaman. 
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